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"Ya Allah berkatilah dan berilah keselamatan kepada Nabi Muhammad
selamanya, dan para sahabatnya serta siapapun yang mengesakan Tuhan.
Allah telah menciptakan keduanya, laki-laki dan perempuan dari diri yang satu
dan sama, kemudian Dia ciptakan dari keduanya laki-laki dan perempuan.
Sungguh, kita tidak akan pernah menyaksikan kehidupan sejahtera, tanpa kerja
keras kita semua, laki-laki dan perempuan.

Sungguh, kita tidak akan pernah merasakan keadilan dalam hidup, jika tanpa
keadilan untuk kita semua, laki-laki dan perempuan"

Tail) ceilal Lag # an SY) (g Sila

"Tidak memuliakan perempuan kecuali orang yang mulia; dan tidak menghinakan
perempuan kecuali orang yang hina" (Syyidina Alir.a)

"Betapa mudahnya menjadi sarjana dan begitu susahnya menjadi manusia"’

' Fagihuddin Abdul Kodir, Shalawart Keadilan, Relasi Laki-Laki dan Perempuan dalam
Teladan Nabi, (Jawa Barat, Fahmina Institute tt)

? Syarif Padhi, Puncak Kefasihan, Nahjul Balaghah, (Jakarta, Penerbit Lentera, 1997)

* Imam Machali, Menjadi Manusia Sempurna, Renungan di Waktu Senja, (Catatan
Pribadi tidak dipublikasikan, 2004)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah dan Maksud Judul
Penjelasan mengenai judul ini dimaksudkan untuk menghindari
kekaburan dan kesalahfahaman tentang arti dan maksud dari istilah-istilah

yang dipakai oleh penulis dalam skripsi ini.

I. Bias Gender

Bias gender terdiri dari dua kata yaitu bias dan gender. Bias dalam
kamus bahasa {ndonesia kontemporer berarti berbelok dari arah semula
sedangkan dalam kamus Oxford Advenced Larner's Dictionary English
adalah "Leaning of the mind towards or away from". Sedangkan gender
adalah kelompok atribut dan perilaku yang dibentuk secara kultural yang
ada pada laki-laki dan perempuan.1 Atau dalam pengertian lain gender
dapat diartikan sebagai konsep kultural yang membedakan laki-laki dan
perempuan berdasarkan kelayakannya serta adapya aturan-aturan yang
mengatur antara keduanya.?

Pengertian gender ini’ berbeda dengan pengertian jenis kelamin
(sex), jika gender adalah suatu konsep yang digunakan untuk
mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari sisi sosial

dan budaya, maka jenis kelamin (sex) adalah istilah yang secara umum

' Maggie Humm, Ensiklopedia I'eminisme, Penerjemah ;| Mundi Rahayu (Jogjakarta,
Fajar Pustaka, 2002), hlm. 177.

1 AP. Muniati, “Pengaruh Agama dalam ldeoligi Gender” dalam * Dinamika Gerakan
Perempuan di Indonesia”, (Jogjakarta, Tiara Wacana, 1993), him. 4



(8]

digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari
anatomi biologi, dan jika gender adalah jemis kelamin sosial yang
berdasarkan fungsi dan perannya dapat dipertukar-balikkan (changeable)
antara laki-laki dan perempuan, maka jenis kelamin (sex) adalah takdir dan
tidak dapat dipertukar-balikkan (changeable) antara - laki-laki dan
perempuan.

Sedangkan bias gender vyang penulis maksud adalah
kecenderungan atau prasangka terhadap jenis kelamin tertentu vang
mengakibatkan ketidakadilan gender. Adanya bias gender dapat dilihat
dari ketidakadilan gender yang meliputi stereotipe, marginalisasi,

subordinasi, kekerasan dan beban ganda.

Pembelajaran

Kata “Pembelajaran” berasal dari kata “Belajar” yang berarti suatu
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap
sebagai ‘pengalaman ‘dan interaksi dengan’ lingkungan' yang melibatkan
proses kognitif,” dalam pengertian lain belajar adalah /0 observe, to read,
to imitate, (o' try something themselves, to follow direction,” yaitu sebuah
aktifitas berupa observasi, membaca, menirukan, mencoba sendiri

terhadap sesuatu, dan mengikuti instruksi atau petunjuk.

? Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Ciputat, Logos, 1999), him. 64
* Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta, Rajawali Press, 1990), him. 246
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Sedangkan pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar yang terencana yang

dilakukan di dalam kelas pada sebuah institusi sekolah tertentu.

. PAI (Pendidikan Agama Islam)

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah suatu usaha untuk
membimbing ke arah pertumbuhan kepribadian peserta didik secara
sistematis dan pragmatis supaya mereka sesuai dengan ajaran Islam,

sehingga terjalin kebahagiaan dunia dan akhirat.”

. MTsN Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Laboratorium Fakultas
Tarbiyah adalah sebuah lembaga pendidikan dan pengajaran tingkat
menengah pertama yang menjadikan pendidikan agama Islam sebagai
identitas lembaganya. Madrasah ini berada di bawah naungan Departemen
Agama RL

Secara ‘geografis’ MTsN-in1-berada ‘dalam lokasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta vang di dalamnya terdapat lembaga studr gender atau
PSW (Pusat Studi Wanita). Secara institusional MTsN ini menjadi bagian
integral dari UIN Sunan Kalijaga yogyakarta. Kerena kedekatan geografis
dan bagian intergral inilah penentuan lokasi penelitian di MTsN
Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah

keputusan tepat.

* Zuhairini, et al. Metodologi Pendidikan Agama, (Indonesia, Ramadhani, 1993), him. 10



B. Latar Belakang Penelitian

Gender” adalah jenis kelamin sosial yang terbentuk melalui konstruksi
budaya. Sebagai konstruksi budaya gender dapat kita jumpai di beberapa
kebudayaan daerah di Indonesia seperti kebudayaan Jawa, Sunda, Madura,
Batak dan Bugis yang menempatkan perempuan untuk bekerja di sektor
domestik sedangkan dominasi sektor publik ada dipihak laki-lak:.

Perempuan di sektor domestik dan laki-lakt di sektor publik pada
umumnya berdasarkan asumsi bahwa perempuan secara fisik lemah, namun
mempunyai kesabaran dan kelembutan, sementara laki-laki mempunyai fisik
lebih kuat sekaligus berperingai kasar. Atas dasar itu berlakulah pembagian
peran, perempuan dipandang lebih sesuai untuk bekerja di rumah, mengasuh
anak dan mempersiapkan segala keperluan suami atau laki-laki di rumabh,
sementara laki-laki lebih sesuai bekerja di luar rumah dalam arti mencari
nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga atau perempuan, karenanya-
perempuan menjadi tersubordinasi di hadapan laki-laki dan termarjinalkan
dalam kehidupan publik.

Konstruksi gender semacam ini. secara . sadar atau tidak
tersosialisasikan melalui banyak hal seperti agama, politik,‘budaya, ekono;ni

dan bahkan pendidikan.

¢ Terjadi perdebatan mengenai penulisan kata ini apakah ditulis sesuai dengan kata
asalnya Gender atau Jender 7, namun berdasarkan prinsip penyesuaian ejaan dari bahasa asing ke
bahasa Indonesia, pengucapan dan penulisannya mengikuti kaidah bahasa Indonesia, namun
diusahakan agar ejaan bahasa asing hanya diubah seperlunya sehingga bentuk Indonesianya masih
dapat diperbandingkan dengai bentuk aslinya seperti energy menjadi energi, geology menjadi
geologi, gene menjadi gen. Berdasarkan prinsip ini penulisan gender pada penelitian ini tetap
seperti aslinya dan bukan jender. Lihat keterangan yang diberikan Achamad Muthali’in, Bias
Gender dalam Pendidikan, (Surakarta, Muhammadiyah University Press, 2001), him. 1



Pendidikan yang diyakini sebagai modal utama dalam membentuk
tatanan kehidupan yang lebih berperadaban kadang menjadi ajang sosialisasi
bias dan ketidakadilan gender. Dengan kata lain sekolah sebagai institusi
pendidikan formal sesungguhnya bukan hanya sekedar berfungsi sebagai
lembaga pendidikan, namun lebih jauh dari itu ia merupakan sarana sosialisasi
kebudayaan yang dalam prosesnya berlangsung secara formal. Dan gender
sebagai bagian dari kebudayaan, proses sosialisasinya juga berlangsung di
sekolah. Sekolah melakukan transfer nilai-nilai dan norma-norma yang
berlaku dalam masyarakat, termasuk nilai dan norma gender. Nilai dan norma
tersebut ditransfer secara lugas maupun secara tersembunyi, baik melalui teks-
teks tertulis dalam buku pelajaran, maupun dalam perlakuan-perlakuan yang
mencerminkan nilai dan norma gender yang berlaku dalam kebudayaan
masyarakat.

Jadi sekolah bukan saja mengajarkan anak berilmu pengetahuan tetapi
juga sebagai sarana transfer atau transmisi berbagai ideologi yang dianut oleh
negara atau-transmist berbagai ideologi yang termasuk di dalamnya ideologi
gender.’

Transmist.__nilai_idan’ ideologi ' gender ' dalam pendidikan dapat
berlangsung melalui semua komponen proses pembelajaran yaitu; kurikulum,
buku pelajaran, GBPP, metode pembelajaran sampai pada kegiatan
pembelajaran yang meliputi proses interaksi guru murid, interaksi siswa

dengan siswa di dalam maupun diluar kelas. Semua ini mempunyai peranan

" Daan Deka, Kritik Menuju Proses Pembelajaran yang Berkeadilan Gender, dalam
www.google com



sangat penting dalam pembentukan pola pikir, dan kesadaran para siswa
sehingga menjadi perilaku dan tindakan sosialnya.

Dalam kurikulum dan buku-buku pelajaran SD misalnya dengan
mudah kita temukan teks-teks buku pelajaran yang bias gender dan hal ini
secara tidak langsung menjadi alat sosialisasi bias gender tersebut. Teks-teks
dalam buku pelajaran antara lain berbunyi: “Ibu memasak di dapur”, “Ani
membantu  [bu mencuci piring”, “Wati ikut [bu ke pasar”, “Bapak
mencangkul di sawah”, “Amir membantu ayah di kebun”, dan “Budi ikut
Ayah memancing”. Kalimat-kalimat tersebut secara konsisten mengajarkan
pembagian kerja secara dikotomis yang tegas antara perempuan dan laki-laki.®

Jika muatan teks seperti diatas dapat tertanam dengan baik, biasanya
anak secara sadar atau tidak akan menjadikannya sebagai bahan referensi
dalam berkata, bertindak dan membaca kenyataan sosial. Muatan teks yang
bias gender juga akan menjadi bumerang bagi anak perempuan. Logika pikir
anak perempuan akan mengatakan kalau hanya untuk mengurusi dapur dan
menjadi ibu rumah tangga, mengapa harus sekolah tinggi-tinggi ?, bukankah
cukup dengan sekolah Seadanya ?. Dengan demikian teks yang bias gender
merupakan variabel penghambat bagi keinginan melanjutkan sekolah bagi
anak perempuan.’ Meskipun secara normatif setiap warga negara

mendapatkan jaminan untuk memperoleh pendidikan yang layak dengan tanpa

06

¥ Hasil pengamatan Ahmad Muthali’in dalam Bias Gender dalam Pendidikan, Ibid, him,

° Anika Farida, Bias Gender dalam Teks Buku Pelajaran, dalam Agama dan Gender

News, Ibid, him. 3



membedakan keadaan status sosial ekonomi dan jenis kelamin.'” Namun
jaminan normatif tersebut tidak lantas merepresentasikan keadaan di dataran
empiris, hal ini terbukti dari hasil sensus nasional 1999 menunjukkan
penduduk perempuan yang berusia 16 tahun yang menamatkan SLTP baru
mencapal 29,1 %, sedangkan penduduk laki-laki mencapai 32,5 %. Penduduk
perempuan vang menamatkan sekolah menengah atau lebih tinggi mencapai
33,7 % sedangkan laki-laki sudah mencapai 46 %. Sedangkan Angka
Partisipasi Sekolah (APS) penduduk usia 7-12 tahun meningkat dari 94,5 %
(1996) menjadi 95, 3 % (1999). Pada tahun 1996, APS untuk penduduk usia 7-
12 bahkan lebih tinggi pada perempuan (perempuan 94,8 %, laki-laki 94,3 %).
Pada tahun 1999, APS perempuan masih lebih tinggi dari lawan jenisnya
(perempuan 95,7 %, laki-laki 95 %). Jika pada usia SD APS perempuan
sedikit lebih tinggi, namun ada kecenderungan semakin tinggi kelompok usia,
semakin lebar kesenjangan menurut gender. "’

Salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran adalah guru
atau pendidik. Guru atau pendidik ini sering tidak menyadari bahwa apa yang
dilakukan dan‘terjadi dalam proses pembelajaran di kelas mempunyai dampak
besar terhadap pembentukan bias, kesenjangan dan ketidakadilan gender, hal

ini bisa difahami mengingat konsepsi gender masuk ke Indonesia baru sekitar

' Deklarasi Hak-Hak Asasi Manusia menyatakan bahwa pendidikan adalah hak setiap

orang, demikian juga dalam konstitusi nasional kita, UUD 1945 pasal 31 ayat 1 dinyatakan bahwa
“tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran”, serta dalam UU No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) BAB 111 Pasal 4 ayat Imenyatakan “pendidikan
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung
tinggi Hak Asasi Manusia, nilai keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan bangsa™

" Ace Suryadi, Perempuan Indonesia dalam peta Pendidikan, dalam Agama dan Gender
News, Ibid, hlm. 4, lihat juga Analisis Gender ...



tahun 1990-an.'? MTsN Laboratorium Fakultas Tarbiyah sebagai bagian
integral dari UIN Sunan Kalijaga yang di dalamnya terdapat institusi PSW
(Pusat Studi Wanita) yang mempunyal misi mengembangkan dan
mensosialisasikan kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan melalui
kegiatan akademik,” paling tidak mengetahui persoalan—perséalan seputar
kesetaraan perempuan dalam pembelajaran sebagai usaha menciptakan proses
pembelajaran yang demokratis dan berkeadilan gender.

Dengan demikian salah satu usahé mendorong terciptanya iklim
pendidikan (baca proses pembelajaran) yang humanis, demokratis dan
berperspektif ~ gender  penelitian ~ “BIAS GENDER DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)” menjadi

kebutuhan yang selayaknya mendapat apresiasi dari berbagai pihak.

. Rumusan Masalah

Pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
bias gender dalam  pembelajaran Pendidikan . Agama JIslam di MTsN
Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan
lingkup pembahasan sebagai berikut:

a. Bagaimana rumusan satuan pelajaran Pendidikan Agama Islam

yang dibuat oleh Guru dan yang berkaitan dengannya yaitu:

kurikulum dan buku pelajaran.

"> Dari Bias Gender Menuju Keadilan Gender, Kompas, Jum’at, 8 September 2000
% Profil Pusat Studi Wanita (PSW) IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002



b. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
dilakukan oleh guru dalam media dan metode pembelajaran serta
interaksi guru-siswa dan siswaa-siswi.

D. Alasan Pemilihan Judul

Sedangkan alasan Ayang mendorong peneliti untuk mémihh judul

tersebut adalah :

1. Nuansa humanis, demokratis dan berkeadilan gender dalam
pembelajaran di kelas merupakan kebutuhan yang harus dilakukan
oleh pendidik sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan yang
berkeadilan sosial.

2. Penelitian tentang gender di UIN Sunan Kalijaga adalah termasuk
penelitian yang jarang dilakukan oleh mahasiswa termasuk
mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
MTs Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang terfokus pada pembahasan satuan pelajaran dan proses pembelajaran
yang dibuat dan dilakukan oleh guru PAI.

2. Manfaat Penelitian



Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran terhadap
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam perspektif gender.
Lebih lanjut penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi dalam upaya
peningkatan mutu pembelajaran yang berperspektif gender, aisamping juga
merupakan kewajiban bagi calon sarjana S1 untuk menyelesaikan program
studinya di Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai
wujud pelaksanaan salah satu dari tri dharma Perguruan Tinggi;

Pendidikan, penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat.

F. Tinjauan Pustaka

Kajian dan penelitian masalah gender sejak dasawarsa terahir ini
memperlihatkan peningkatan yang menggembirakan, bahkan analisis gender
sudah mulai digunakan dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan, dari yang
semula digunakan oleh ilmuwan dari disiplin sosiologi.

Di Perguruan Tinggi, skripsi atau tugas akhir yang menjadikan gender
sebagai pokok kajian dapat dengan mudah ditemui, diantaranya penelitian
(thesis) yang dilakukan oleh Achmad Muthali’in—dan telah = dibukukan—
tentang Bias Gender dalam Pendidikan. Penelitian ini membahas tentang
komponen pembelajaran yang meliputi buku pelajaran, kurikulum, metode,
GBPP, media dan lainya yang bias gender. Penelitian serupa juga di lakukan
oleh Astuti, Indarti dan Sisriyani dengan judul Bias Gender dalam Buku
Pelajaran Bahasa Indonesia yang meneliti tentang buku-buku bahasa

Indonesia yang dipergunakan di SD, SLTP, dan SLTA yang bias gender.
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D1 Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga paling tidak juga ditemukan
penelitian (skripsi) tentang gender diantaranya adalah :

a. Penelitian yang dilakukan oleh Noorkamilah tentang “Relasi Gender
dan Pendidikan anak dalam Keluarga, Studi Buku Membiarkan
Berbeda Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender” Karya Ratna
Megawangi. Penelitian ini mendeskripsikan relasi antara gender dan
pendidikan anak dalam keluarga.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Rohinah tentang Keadilan Gender dan
Implikasinya dalam Pendidikan Islam, “Analisis Deskriptif Pemikiran
Mahmud Syalfut”, yang memfokuskan terhadap pemikiran tokoh
Mahmud Syaltut dan mengaitkannya dengan pendidikan Islam.

¢. Penelitian yang dilakukan oleh Itsna Maziyatun tentang Sikap Santri
Terhadap Konsep Gender di Pondok Pesantren Putri Nurul Qur'an
Bukateja  Purbalingga Jawa Tengah. Penelitian lapangan ini
memfokuskan tentang sikap santri di pondok pesantren putri Nurul
Qur’an tentang kesetaraan gender dalam bidang kepemimpinan dan
péndidikan.

Dari ' penelitian-penelitian yang dilakukan oleh peneliti maupun
mahasiswa, menurut pengamatan penulis belum ditemukan penelitian
tentang gender dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, hal inilah

kiranya yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang lainnya.

G. Kerangka Teori

1. Gender



a. Pengertian Gender

Terdapat enam pengertian gender sebagaimana yang di
kumpulkan Nazaruddin Umar dalam karya Desertasinva’ ' vaitu:
pertama, kata “gender” yang berasal dari bahasa Inggris yang berarti
“jenis kelamin”. Kata “gender” di sini diartikan sama dengan sex’”.
Kedua, sebagaimana dalam Webter's New World Dictionary, gender
diartikan sebagai “perbedaan yang tampak antara laki-laki dan
perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku”. Kefiga, dalam
Women’s Sti{diey Encyclopedia dijelaskan bahwa gender adalah suatu
konsep kultural yang berupaya membuat pembedaam (distinction)
dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional
antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.
Keempat, menurut Hilany M. Lips dalam bukunya Sex and Gender: an
Introduction.  mengatakan gender sebagai harapan-harapan budaya
terhadap laki-laki dan perempuan (kultural expectations for women
and -men). Pendapat ini sejalan dengan pendapat umumnya kaum
feminis seperti Linda L. Lindsey, yang menganggap semua ketetapan
masyarakat perihal ‘penentuan . seseorang sebagai laki-laki atau
perempuan adalah termasuk bidang kajian gender (what a given

society difines as masculine or feminin is a component of gender).

" Desertasi ini telah diterbitkan oleh penerbit Paramadina dengan judul Argimes
Kesetaraan Jender Perspekiif AI-Qur an (Paramadina, Jakarta, 2001) hal. 33-35

!> John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta, Gramedia,
1983), hal. 265. Penyamaan arti kata gender dengan sex atau jenis kelamin adalah kurang tepat,
sebab gender dan sex adalah sesuatu hal yang berbeda. Karena gender adalah kosa kata baru maka
pengertiannya belum ditemukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia.



Kelima, menurut HT. Wilson dalam Sex and Gender mengartikan
jender sebagai suatu dasar untuk menentukan perbedaan sumbangan
laki-laki dan perempuan pada kebudayaan dan kehidupan kolektif yang'
sebagai akibatnya mereka menjadi laki-laki dan perempuan. ' Keenam,
menurut Elaine Showalter mangartikan gender lebih dari sekedar
pembedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari kontruksi sosial
budaya. Ia menekankannya sebagai konsep analisis (an analytic
concept) yang dapat digunakan untuk menjelaskan sesuatu. Ketuju,
menurut kantor Menteri - Urusan Peranan Wanita dengan ejaan
“jender”. Jender diartikan sebagai “interpretasi mental dan kultural
terhadap perbedaan kelamin yakni laki-laki dan perempuan. Jender
biasanya dipergunakan untuk menunjukkan pembagian karja yang
dianggap tepat bagi aki-laki dan perempuan. 1

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa gender
adalah suatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan
laki-lakidan perempuan dilihat dari segi sosial budaya.

Dalam definisi lain gender adalah suatu sifat yang melekat
pada kaum laki-laki atau perempuan yang dikontruksi secara sosial
mauun kultural. Seperti anggapan bahwa perempuan itu dikenal cantik,

lembut, emosional dan keibuan. Sementara laki-laki dianggap; kuat,

' “Gender is a basis of defining the different contributions that man and women make to

cuter and collective life by dint of which they are as man and women”. Lihat H.T. Wilson, Sex and
Gender, Making Cultural Sense of Civilization, (Leiden, New York, Kebenhavn, Koln: E.J. Brill,
1989), hal. 2

'7 Kantor Mentri Negara Urusan Peranan Wanita, Buku III; Pengantar Teknik Analisis
Jender, 1992, hal. 3



rasional, jantan dan perkasa. Ciri dari sifat-sifai itu adalah merupakan
sifat-sifat yang dapat dipertukarkan.'®

Dengan definisi tersebut maka jelas bahwa gender dan sex
adalah  berbeda. gender secara umum  digunakan untuk
mengidentifikast perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi sosial-
budaya. Sedangkan sex secara umum digunakan untuk
mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi anatomi
biologi. Istilah sex (jenis kelamin)" lebih banyak berkonsentrasi
kepada aspék biologi seseorang, meliputi perbedaan komposisi kimia
dan hormon dalam tubuh, anatomi fisik, reproduksi dan karakteristik
biologis lainnya. Sementara itu, gender lebih banyak berkonsentrasi
kepada aspek sosial, budaya, psikologis, dan aspek-aspek non biologis
lainnya.

b. Perbedaan Gender Menyebabkan Ketidakadilan

Sesungguhnya perbedaan gender (gender differences) tidaklah
menjadi masalah’ sepanjang. tidak melahirkan ketidakadilan gender
(gender inequalities). Namun, yang ﬁenjadi persoalan adalah ternyata
perbedaan gender telah melahirkan berbagai ketidakadilan baik laki-
laki dan terutama perempuan. Ketidakadilan gender merupakan suatu
sistem dan struktur dimana baik laki-laki maupun perempuan menjadi

korban dari sistem tersebut.

" Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 1997) hal. 8
" Ibid, Kantor Menteri Negara Peranan Wanita ..., him. 3



Bentuk ketidakadilan gender ini menjelma dalam bentuk
kekerasan (violence). Kekerasan (violence) yang terjadi akibat
ketidakadilan gender ini paling tidak terjadi dalam lima hal yaitu,
kekerasan (violence) dalam kehidupan sosial, pelabelan negatif
(stereotype) dalam kehidupan budaya, penomorduaan (subordinasi)
dalam kehidupan politik, pemiskinan (marginalisasi) dalam kehidupan
ekonomi dan beban ganda (double Burden) dalam kehidupan keluarga.

Bentuk ketidakadilan gender ini secara dialektis saling
bertautan dan pengaruh mempengaruhi. Tidak ada satu bentuk
ketidakadilan gender yang lebih penting dan lebih esensial dari yang
lainnya. Misalnya marginalisasi perempuan justru terjadi karena
stereotipe  tertentu  kepada kaum perempuan, yang akhirnya
tersosialiasikan dalam keyakinan, ideologi dan visi kaum perempuan
sendiri. Dengan demikian ketidakadilan ini tidak bisa dikatakan bahwa
yang paling dominan adalah faktor-fakor tertentu misalnya
marginalisasi atau kekerasan (violence) saja. yang paling penting
sehingga perlu dipecahkan terlebih dahulu.?’

3. Gender dalam Pendidikan Agama Islam
a. Gender dalam Pembelajaran
Proses belajar mengajar merupakan suatu media transfer ilmu
pengetahuan yang terjadi secara formal di institusi pendidikan. Ia

adalah bagian terpenting dari keberadaan sekolah atau institusi

2 Mansour Fakih, Analisis Gender, ... 12-13



pendidikan tersebut. Berhasil tidaknya tujuan dan misi pendidikan
sesungguhnya sangat di tentukan oleh proses belajar mengajar ini.

Secara lebih luas proses belajar mengajar adalah kombinasi yang
meliputi unsur-unsur manusia, materi, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Manusia adalah mereka yang terlibat dalam sistem
pembelajaran yang terdiri dari guru, siswa, dan tenaga lainnya. Materi
meliputi buku, papan tulis, kapur, fotografi, slide, film, audio, dan vidio
tape. Adapim fasilitas dan perlengkapan meliputi ruangan kelas audio
visual, dan komputer. Sedangkan proses meliputi jadwal, metode
penyampaian, praktek, belajar, ujian, dan lain sebagainya, termasuk di
dalamnya interaksi antara berbagai komponen-komponen tersebut yang
saling berkait.”’

Dalam konteks gender, apapun yang dilalukan dalam
pembelajaran dapat berakibat kepada bias yang akhirnya berakibat
kepada ketidakadilan gender, sebab proses’ belajar mengajar adalah
bagian-dari sosialiasi kebudayaan. Budaya yang tidak adil gender akan
menghasilkan diskriminasi-dan marginalisasi kepada salah satu jenis
kelamin tertentu.

Dengan demikian suatu sistem nilai akan berpengaruh pada
sistem sosial di sekolah. Artinya perilaku yang tampak dalam

kehidupan sosial sekolah akan menampakkan bias gender. Interaksi

21 Oemar Hamalik, Kurikutum dan Pembelajaran, (Jakarta, Penerbit Bumi Aksara, 1995)
him. 57
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guru-gury, guru-murid dan murid-murid baik yang terjadi di dalam
maupun di luar kelas dan pada saat pelajaran berlangsung akan
menampakkan hal itu, sehingga kegiatan pembelajaran yang merupakan
bagian inti dari kehidupan sosial sekolah akan menampakkan bias
gender.

Proses belajar mengajar dengan berbagai komponennya seperti
Kurikulum, GBPP, PCW, SP, metode pembelajaran, bahan pelajaran
dan buku pelajaran adalah tergolong dalam benda budaya. Jika benda
budaya tersebut mencerminkan bias gender maka komponen-komponen
tersebut sesungguhnya adalah bagian dari media sosialisasi bias gender
dalam pembelajaran di sekolah. Dengan demikian komponen
pembelajaran khususnya guru sebagai orang yang berada, hidup serta
menjaga berlangsungnya sistem sosial di sekolah merefleksikan sebuah
ideologi, yaitu ideologi bias gender, dan ini akan terefleksikan ketika
melakukan interaksi dengan siswanya dalam proses pembelajaran yang
dilakukan.?*

b. Gender dalam Tafsir Agama

Agama dalam 'kehidupan manusia diyakini sebagai hal yang
paling fundamental, ia mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap proses pembentukan struktur suatu masyarakat, bahkan oleh
para pemeluknya ajaran agama ditafsirkan sedemikian rupa sehingga

berfungsi sebagai alat legitimasi terhadap tatanan sosial dan berlaku

22 Achmad Muthali’in, Bias Gender dalam Pendidikan, ..., hlm. 59
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dalam masyarakat, termasuk di dalamnya adalah struktur tatanan sosial
yang tidak berkeadilan gender. Dalam konteks inilah pemahaman
manusia terhadap ajaran agama berperan sebagai alat sosialisasi bias
gender.

Tiga agama besar dunia (Yahudi, Kristen, Islam) mengenal
ajaran tentang turunnya manusia pertama kali di dunia yang hampir
sama, yaitu kejatuhan Adam dan Hawa disebabkan karena pelanggaran
yang dilakukan terhadap larangan Tuhan. Adam nekat memetik buah
Khuldi (pohon kekekalan) karena permintaan dan bujuk rayu Hawa dan
memakannya bersama. Pelanggaran Adam ini menyebabkan keduanya
terusir dari surga, terlempar ke dunia menuju kehidupan yang penuh

- g2
dengan penderltaem.“3

Kisah ini dalam pandangan feminis dinilai
sebagai sumber utama munculnya stereotype patriatkhi,24 artinya
perempuan dipandang sebagai sumber dosa dan penggoda pria sehingga
pria terjerumus dalam lembah dosa.

Pandangan patriarki ini lebih jauh berakibat terhadap model
penafsiran teks suci keagamaan, dalam ayat al-Qur’an misalnya, ayat

yang populer dijadikan rujukan dalam pembicaraan tentang asal usul

kejadian perempuan adalah surat an-Nisa’/4:1

2 zakiyudin Baidawy, Wacana Teologi f'eminis, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1997),
him. ix

24 Suatu sistem otoritas laki-laki yang menindas perempuan melalui institusi sosial,
politik, ekonomi dan agama. Patriarkhi ini mempunyai kekuatan dar akses laki-laki yang lebih
besar terhadap dan monjadi modiasi dari sumber daya yang ada dan ganjaran serta struktur otoritas
di dalam dan di luar rumah. Lihat, 7hid, Maggie Humm, him. 332
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Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah  menciptakan kamu dari diri yang satu, dan

daripadanya Allah menciptakan isterinya; dan daripada

keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak.

Yang dimaksud dengan “nafs” disini menurut banyak ulama
adalah Adam dan Hawa. Pendapat ini kemudian melahirkan pandangan
negatif terhadap perempuan, dengan mengatakan bahwa perempuan
merupakan bagian dari laki-laki. Tanpa laki-laki perempuan tidak akan
ada.”® Bahkan banyak penafsir berpendapat bahwa perempuan (hawa)
diciptakan dari tulang rusuk Adam.”®

Pandangan semacam ini adalah tafsir atas teks agama yang
kemudian tersosialisaikan sehingga menjadi satu kebenaran. Tafsir
terhadap ajaran atau teks keagamaan memang sangat dipengerahui oleh
kacamata pandang para penafsirnya, yang kadang berkaitan dengan
scberapa jauh keuntungan spiritual dan material yang bisa diperoleh,

artinya tafsir agama erat kaitannya dengan aspek ekonomi, politik,

» Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur'an, (Jakarta,
Paramadina, 2001), hlm. xxx

%% penafsiran semacam ini dapat kita temukan dalam kitab Tafsir al-Thabari dan al-Razi.
Lihat Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir, Al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir Ayyil al-Qur’an, Jilid
I (Beirut, Dar al-Fikr, 1978), him. 267 dan Al-Razi, Tafsir al-Kabir, Jilid 9, (Beirut, Dar al-Fikr,
tt), him 167 dan tafsir-tafsir lain semisal Jami’ li al-Ahkam al-Qur’an karya imam al-qurtubi,
Tafsir al-Qur’an al- Azim, Tafsir Abi Saud karya Abu Saud, Tafsir Al-Kasysyaf ‘an Haqo’iq al-
Tanzil karya Imam Zamakhsyari, Tafsir Ruh al-Ma’ani karya al-Alusi dan sebagainya, lihat,
Wariono Abdul Ghafur (ed), Gender dan Islam Teks don Konteks, (Y ogyakarta, PSW 1AIN Sunan
Kalijaga, 2002), him. 53-56 dan juga Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian, Studi Bias Gender
dalam Tafsir Qur’an, (Yogyakarta, LKiS, 1999), hlm. 45-46
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kultural dan juga ideologi. Kesemuanya itu saling tergantung dan terkait
satu sama lain.
. Gender dalam Pendidikan Agama Islam

Sebagaimana telah diuraikan terdahulu bahwa konstruksi bias
dan ketidakadilan gender dapat tersosialisasikan melalui banyak hal
seperti agama, politik, budaya, ekonomi dan bahkan pendidikan yang
dalam konteks kekinian menjadi modal utama dalam pembentukan
tatanan kehidupan manusia yang lebih berperadaban. Pendidikan
Agama Islam yang merupakan salah satu komponen pelajaran dalam
institusi pendidikan Islam secara sadar atau tidak juga menjadi media
transformasi bias dan ketidakadilan gender.

Hal ini dapat dimengerti mengingat materi Pendidikan Agama
Islam vang diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan Islam hanya
mengajarkan tata aturan dan hasil pemikiran hukum yang itu adalah
produk para intlektual pada masa dan zaman tertentu. Schingga tanpa
analisis dan cara pandang baru terhadap materi pelajaran baik dalam
penyampaian maupun materi. pelajaran itu sendiri justru akan lebih
mempertegas sosialisasi bias dan ketidakadilan dalam agama. |

Sosialisasi bias gender dalam Pendidikan Agama Islam ini juga
dapat berlangsung melalui semua komponen proses pembelajaran yaitu;
kurikulum, buku pelajaran (baik buku pelajaran umum maupun agama),
GBPP, metode pembelajaran sampai pada kegiatan pembelajaran yang

meliputi proses interaksi guru murid, interaksi siswa dengan siswa di
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dalam maupun di luar kelas. Semua ini mempunyai peranan sangat
penting dalam pembentukan pola pikir, dan kesadaran para siswa

sehingga menjadi perilaku dan tindakan sosialnya.

Metode Penelitian

. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah termasuk dalam jenis penelitian lapangan
(field research) yaitu penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi
penelitian dan partisipatori studi yaitu pengamatan langsung yang
melibatkan peneliti di dalamnya.”” Sedangkan pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan deskriptif-kualitatif, kerena mendeskripsikan suatu

kejadian.

. Subyek dan Obyek Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan subyek penelitian para
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs N. Laboratorium Fakultas
Tarbiyah UIN SunanKalijaga dan satuan pelajaran yang dibuat oleﬁ'\ggru
PAT tersebut. Guru PAI di MTs N. Laboratorium sebanyak lima orang
yaitu pengajar bidang studi al-Qur’an dan Hadits, Pendidikan Agidah,
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Bahasa Arab dan Figih. Kelima guru
mata pelajaran tersebut dan satuan pelajaran yang dibuatnya menjadi

sumber data dalam penelitian ini.

*7'p. Joko subagyo, Metodologi Penelitian Teori dan Prakiek, (Jakarta, Rhineka Cipta,

1991), him. 109
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Sedangkan obyek penelitiannya adalah pembelajaran mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTsN Laboratorium Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Deskripsi Operasional Variabel

Sebagaimana dalam rumusan masalah bahwa penelitian ini akan
terfokus pada dua variabel yaitu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Gender dengan rincian masing-masing variabel (instrumen variabel)
sebagai berikut. Perfama variabel Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan rincian variabel yang akan diteliti yaitu, Kurikulum dan Buku
Ajar, Satuan Pelajaran, Metode dan evaluasi pembelajaran.

Kedua, variabel gender dengan rincian variabel yang akan diteliti,
yaitu pengertian gender dan praktek gender, yang pertama adalah gender
dalam ranah kognisi sedangkan yang kedua adalah gender dalam wilayah
afeksi.

Mengingat penelitian ini berperspektif gender, maka indikator yang
digunakan dalam- penelitian’ ini mengacu padakeadilan gender. Oleh
karena itu segala ‘sesuatu yang tidak berkeadilan gender akan mengarah
pada situasi terjadinya ketidakadilan gender yang meliputi: stereotipe,

subordinasi, kekerasan, diskriminasi dan beban ganda perenpuan.*®

4. Metode Pengumpulan data

2 Hasil Penelitian Peningkatan Kemampuan Dosen dalam Pembelajaran Berperspektif
gender, (IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000), him. 21



Dalam rangka untuk memperoleh data, peneliti akan menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Yaitu penelitian yang diadakan dengan cara mengadakan
pengamatan terhadap obyek, baik secara langsung maupun tidak
langsung.” Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
sckolah seperti letak geografis, keadaan guru, karyawan, dan siswa serta
sarana dan prasarana pendidikan, di samping itu juga untuk mendapatkan
data tentang proses pembelajaran, susunan kelas, sikap kelas dan
hubungan laki-laki dan perempuan dalam pembelajaran.
b. Metode Interview
Metode interview adalah suatu proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi
atau keterangan-keterangan.’ Interview yang akan digunakan dalam
metode ini adalah interview bebas terpimpin yaitu model wawancara
dengan mempersiapkan terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan yang
akan di_ajukan kepada informan  (interview guide), namun cara

penyampaian pertanyaan tersebut dilangsungkan secara bebas.*!

» M. Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi (Bandung: PT. Angkasa, 1987),
hal. 91.

3% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta, Bumi Aksara,
1999).hlm. 83

*! Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian... hlm. 63
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Melalui metode interniew int diharapkan mendapatkan data
seputar pembelajaran, pengetahuan guru tentang gender, sikap guru,
interaksi guru murid, dan metode dalam pembelajaran.

d. Metode Dokumentasi

Yaitu metode yang digunakan untuk mencari data mengenai
hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen, legger, agenda dan sebagainya,32

Metode mi digunakan untuk mendapatkan data-data tentang
sejarah berdiri dan perkembangan sekolah, situasi sekolah, struktur
organisasi, jumlah siswa, guru dan kariawan serta grafik-grafik yang

ada di sekolah tersebut.

3. Metode analisis data
Untuk menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan
analisis non statistik, analisis non statistik digunakan untuk mengolah data
yang bersifat " kualitatif yaitu ‘dengan ' menggunakan metode sebagai
berikut:
a. Metode Deduktif
Yaitu suatu ’metode analisa data yang didasarkan atas

pengetahuan atau keadaan yang sifatnya umum. Bertolak dari

32 Suharsini Arikunto, hal. 236
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pengetahuan yang bersifat umum itu akan dinilai suatu kejadian yang
khusus. >

Jika dalam penelitian ini berarti hal yang bersifat umum
berangkat dari sebuah teori gender dan Pendiditkan Agama Islam
kemudian dirinci melalui variabel, instrumen variabel dan juga
indikator-indikatornya yang kemudian di cross chek-kan dengan data
empiﬁs dilapangan. Dari data empris itu kemudian dianalisis untuk
mendapatkan kesimpulan khusus.

b. Metode Induktif

Yaitu metode yang digunakan untuk menganalisa data dengan
cara mengumpulkan fakta yang ada hubungannya dengan masalah
yang dibutuhkan. Kemudian pada akhirnya ditarik kesimpulan
sehingga diperoleh satu kebenaran.** Metode induktif ini merupakan
kelanjutan dari metode deduktif yaitu dari sebuah kesimpulan yang
bersifat khusus tadi kemudian dapat ditarik sebuah pengertian secara

umum.

H. Sistematikan Pembahasan
Dalam penelitian ini penulis membagi dalam lima bab, setiap bab
terdiri dari beberapa sub bab.
Bab pertama berisi pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan

masalah yang diteliti secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari Penegasan

33 .

= Ibid.,

** Imam Barnadib, Dasar-Dasar Pendidikan Perbandingan (Yogyakarta: Institut Pers.
IKIP, 1986), hal. 40



Istilah dan Maksud Judul, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Alasan Pemilihan Judul, Tujuan Dan Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka
dan Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua akan membahas tentang Gambaran Umum MTs
Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
terdiri dari Letak Geografis, Sejarah Berdiri dan Perkembangannya, -
Struktur Organisasi, Keadaan Guru, karyawan dan Siswa serta Sarana
prasarana dan Faktor Pendukung Pendidikan.

Bab ketiga merupakan hasil penelitian tentang gender dalam
Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTsN Laboratorium Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang terdiri dari Gender di Sekolah,
Gender dalam Pembelajaran yang mencakup Gender dalam Kurikulum,
Dalam Satuan Pelajaran (SP), Dalam Buku Pelajaran yang terdiri dari
Buku Figih, Buku Qur'an Hadis, Buku Agidah Akhlak, Buku Sejarah
Kebudayaan Islam dan Buku Bahasa Arab dan kemudian Gender dalam
Media dan Metode Pembelajaran serta Gender dalam Interaksi Guru-Siswa
dan Siswa-Siswi

Bab keempat merupakan bab penutup berisi kesimpulan, saran dan

penutup.






BAR IV

PENUTUP

A. Simpulan
Dari paparan dan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
1. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terdapat
komponen-komponen pembelajaran yang menunjukkan ad'anya
bias gender. Komponen-komponen tersebut adalah Satuan
Pelajaran (SP), buku ajar, media dan metode pembelajaran serta
interaksi antara guru-siswa dan siswa-siswi. Dalam satuan
pelajaran sesungguhnya tidak begitu terlihat adanya bias sebab
rumusan yang dibuat oleh guru hanyalah hal-hal umum dan
mengacu kepada panduan yang terdapat di Kurikulum Berbasis
Kompetensi dan buku pelajaran. Sedangkan komponen yang paling
banyak terdapat bias: gender adalah buku pelajaran, dan buku
pelajaran yang paling banyak terdapat bias gender adalah buku
pelajaran fiqih. Hal ini'disebabkan karena materi yang terdapat di
dalamnya adalah aturan-aturan yang dibakukan yang dihasilkan
dari tafsir agama, tanpa adanya pembaharuan, penyempurnaan dan
penafsiran ulang atas tafsir agama tersebut. Padahal zaman selalu

berubah dan kondisi selalu berganti dan hal ini menuntut usaha

72
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kreatif —menafsirkan ulang produk fikih klasik dalam
kontekstualisasinya di jaman kekinian.

Sedangkan dalam pelajaran yang lain (Aqidah Akhlak, Qur'an
Hadis dan SKI) bias gender terdapat pada penyebutan tokoh dan
peran dari salah satu jenis kelamin tertentu. Tokoh hadis, ulama'
dan pejuang kemerdekaan Indonesia yang disebutkan dalam buku-
buku tersebut lebih didominasi oleh tokoh laki-laki, sementara
tokoh perempuan tidak begitu banyak ditampikan. |
Untuk buku pelajaran bahasa arab, bias gender terdapat pada
bacaan (qiro'ah) dan gambar-gambar yang dimunculkan dalam
buku tersebut. Dalam goro’ah mengindikasikan adanya konstruksi
sifat feminim, kerja domestik, dan marginalisasi sekaligus
tersubordinasi bagi perempuan sedangkan untuk laki-laki
dikonstruksikan sebagai seorang yang bersifat maskulin, bekerja di
sektor ~publik, serta mendominasi. Dalam gambar pun
mensosialisasikan hal yang sama.

Sementara pada media dan interaksi guru-murid dan murid-murid
yang dilakukan dalam proses pembelajaran juga terdapat adanya
bias gender, hal ini menyebabkan beban ganda (double burden)
bagi jenis kelamin tertentu, seperti kesediaan mengerjakan tugas
kelompok, membawa tugas kelompok dan piket lebih banyak

dikerjakan oleh perempuan. Sementara guru kurang begitu peka
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terhadap fenomena tersebut meskipun ada bebarapa guru vang

sudah pernah mengikuti palatihn gender.

B. Saran-Saran

Berdasarkan simpulan tersebut diatas, dapat dikemukakan saran-saran

vang terkait sebagai berikut:

I

Untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan pendidikan pada
umumnya yang merupakan institusi penting dalam melakukan perubahan,
pemberdayaan dan pembudayaan perlu secara berkelanjutan membebaskan
bias gender dart komponen pembelajaran. Karena bias gender
mengakibatkan ketidakadilan yang berarti juga dehumanisasi, baik bagi
laki-laki dan perempuan

Pemerintah melalui Departemen Agama dapat melakukan netralisasi bias
gender dalam komponen pembelajaran melalui kebijakan-kebijakan
pendidikan agama. Dan melakukan telaah ulang terhadap materi-fnateri
pembelajaran agama yang tertuang dalam buku pelajaran.

Sekolah. dan guru sesuai dengan kapasitasnya  masing-masing dapat
melakukan upaya-upaya netralisasi bias gender dalam proses pembelajaran
yang dilakukan bersama siswa.

Lembaga Kajian Wanita seperti PSW dilingkungan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dapat lebih intensif melakukan pelatihan dan pendampingan
ke 'dalam' tentang gender dalam pembelajaran, bahkan dapat
menjadikannya sebagai labolatorium eksperimental dalam pembelajaran

berkesetaraan gender. Sebab MTsN Laboratorium adalah sebuah lembaga
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pendidikan tingkat lanjutan yang berada di lingkungan UIN dan secara
struktural di bawah Fakultas Tarbiyah.

5. Penelitian mengenai gender dalam pembelajaran pada umumnya masih
belum banyak dilakukan, karenanya dari penelitian ini dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut mengeni faktor penyebab bias gender dalam
pembelajaran.

C. Penutup

Syukur Alhamdulillah, peneliti curahkan ke hadiran Allah s.w.t, Tuha.n
pember kekuatan, kesabaran dan kasih sayang sehingga penelitian ini dapat
terselesaikan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa apa yang penulis susun ini jauh
dari kesempurnaan, meski peneliti sudah berupaya maksimal. Selain itu
peneliti menyadari bahwa apa yang peneliti pikirkan dan menjadi sebuah
karya skripsi ini tidak akan luput Dari kesalahan dan kealpaan. Hal ini semata-
mata karena keterbatasan wawasan dan pengetahuan peneliti. Untuk itu kritik
dan saran dari pembaca yang budiman senantiasa peneliti harapkan dan akan
peneliti terima dengan sepenuh hati.

Akhirnya, betapapun terbatasnya skripsi ini, harapan peneliti semoga

skripsi ini bermanfaat. Amin.
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